BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Dalam sebuah penelitian, desain penelitian memberikan panduan yang jelas
tentang metode dan langkah-langkah penelitian yang perlu diambil, sehingga
penelitian dapat berjalan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Metode
penelitian merupakan serangkaian langkah sistematis yang diterapkan oleh peneliti
untuk menghimpun data, menganalis informasi, serta mencapai kesimpulan yang
relevan demi menjawab pertanyaan penelitian atau mencapai tujuan penelitian yang

telah ditetapkan.

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah kualitatif analisis
deskriptif. Seperti yang dikemukakan oleh Creswell (2007), bahwa penelitian
kualitatif deskriptif merupakan salah satu jenis penelitian kualitatif yang bertujuan
untuk memberikan gambaran dan analisis mendalam mengenai suatu fenomena
atau situasi. Dalam penelitian kualitatif deskriptif, digunakan berbagai metode
pengumpulan data seperti observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk
memperoleh informasi yang kaya dan kontekstual tentang fenomena yang diteliti.
Data yang terkumpul kemudian dianalisis secara deskriptif untuk menghasilkan

temuan yang informatif dan deskriptif.

Selanjutnya, analisis data adalah sebuah proses yang melibatkan pengolahan
data, pengorganisasian data, pemisahan data menjadi bagian-bagian yang lebih
kecil untuk dikelola, pencarian dan penemuan pola, penentuan hal-hal penting dan
pembelajaran, serta keputusan mengenai apa yang dapat disampaikan kepada orang
lain. (Bogdan & Biklen, 1982). Analisis digunakan sebagai pemahaman terhadap
hubungan dan konsep dalam hasil temuan sehingga dapat dikembangkan dan

dievaluasi.

Berdasarkan paparan di atas, peneliti menggunakan metode kualitatif analisis
deskriptif tersebut yang dimaksudkan untuk memperoleh gambaran objektif

mengenai gaya bahasa dalam bentuk kata, frasa, kalimat atau paragraf yang terdapat
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dalam novel “Die Nacht so grof3 wie wir‘ dan mengetahui fungsi gaya bahasa

secara keseluruhan dalam novel tersebut.

3.2 Partisipan Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri yang berperan sebagai alat
utama dalam pengumpulan dan analisis data. Dalam pendekatan ini, peneliti
mengandalkan pengetahuan, pengalaman, dan keterampilan untuk mengamati,

berinteraksi dan menginterpretasi fenomena yang diteliti.

Objek dalam penelitian ini berupa kata-kata, frasa, kalimat dan paragraf yang
mengandung gaya bahasa yang terdapat dalam novel “Die Nacht so groff wie
wir“ karya Sarah Jager. Data yang terkumpul kemudian ditulis dalam tabel untuk
memudahkan dalam mengklasifikasi, menganalisis, menafsirkan, dan menjelaskan

data.

3.3 Sumber Data

Dalam penelitian, sumber data dapat dipilih berdasarkan tujuan penelitian dan
jenis data yang dibutuhkan. Dalam memilih sumber data, peneliti
mempertimbangkan beberapa faktor seperti aksesibilitas dan relevansi dengan
penelitian. Suprayogi dan Tobroni (2001) menyebutkan bahwa sumber data dalam
penelitian kualitatif terdiri dari 3 jenis yaitu narasumber (person), tempat atau
lokasi (place) dan dokumen (paper). Selain itu, sumber data dibagi menjadi 2
berdasarkan asalnya, yaitu data primer dan data sekunder. Data primer adalah data
yang diperoleh langsung dari sumber aslinya dan tanpa perantara. Sementara data
sekunder adalah data yang diperoleh melalui media perantara atau diperoleh dari

pihak lain.

Sumber data penelitian ini adalah novel berbahasa Jerman dengan judul “Die
Nacht so grofs wie wir* karya Sarah Jager yang merupakan seorang penulis buku
untuk anak muda, guru teater dan penjual buku yang lahir di Paderborn, Nordrhein-
Westfalen, Jerman pada tahun 1979. Novel ini memiliki 192 halaman dan
diterbitkan pada tahun 2021 oleh penerbit Rowohlt Taschenbuch. Novel ini diakses
melalui situs web atau aplikasi Onleihe, yaitu perpustakaan digital milik Goethe

Institut.
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Die Nacht so grof3 wie wir menceritakan tentang kisah lima orang asing yang
kemudian menjadi sahabat, yaitu Maja, Suse, Pavlow, Bo dan Tolga. Cerita ini
disampaikan sang penulis melalui sudut pandang kelima tokoh tersebut secara
bergantian pada bab-bab yang berbeda. Setiap hari kelima sahabat itu pergi ke
Penne, salah satu pub di dekat sekolah. Mereka menghabiskan waktu duduk di meja
belakang dan menceritakan banyak hal. Sampai pada akhirnya Maja, Suse, Pavlow
dan Tolga tiba di hari kelulusannya, kecuali Bo yang belum lulus dan menemani
serta mengambil potret momen kelulusan para sahabatnya. Mereka akan memulai
fase menuju kedewasaan. Oleh karena itu Pavlow memiliki ide untuk menjadikan

malam terakhir ini menjadi malam yang berarti sebelum mereka dewasa.

Malam itu diawali dengan pergi ke rumah ayah Pavlow dimana ia
menghancurkan isi rumahnya sebagai bentuk pelampiasan karena Pavlow merasa
ayahnya tidak lagi peduli padanya. Perjalanan berlanjut ke makam ayah Suse.
Mereka bercerita bagaimana keadaan orang tua mereka dan memutuskan untuk
menjalani kehidupan sekarang dan melupakan masa lalu. Selanjutnya mereka pergi
ke gedung olahraga sekolah, tempat dimana pesta kelulusan diadakan. Di tempat
itu, mereka saling memberitahu rahasia masing-masing. Dengan rencana masa
depan yang dimiliki, mereka mulai meninggalkan diri mereka yang dulu dan mulai

memperkuat persahabatan mereka.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Pada penelitian ini digunakan teknik pengumpulan data dokumentasi dan teknik
baca catat. Merriam (2009) mengemukakan bahwa pengumpulan data melalui
dokumentasi mencakup proses untuk mengumpulkan dan menganalisis dokumen,
catatan lapangan, gambar, rekaman audio atau video, serta bahan lain yang dapat
memberikan wawasan mendalam tentang fenomena yang sedang diteliti. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa perlu adanya identifikasi kebenaran mengenai
dokumen yang akan diteliti, serta pengumpulan dokumen yang sesuai dengan

kebutuhan.

Selanjutnya adalah teknik baca catat. Bodgan dan Biklen (2007) menyebutkan
bahwa teknik baca catat melibatkan membaca sumber-sumber literatur dengan

penuh ketelitian untuk menemukan informasi yang relevan dan membuat catatan
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dengan teratur dan sistematis. Pada teknik ini disarankan untuk membuat catatan
kecil dipinggir untuk menandai informasi atau ide-ide yang penting selama
membaca. Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa dalam teknik baca
catat perlu adanya ketelitian dalam membaca serta pencatatan yang terorganisir agar

lebih efektif dalam mengelola data.

Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti telah menentukan langkah-langkah

pengumpulan data pada penelitian ini, yaitu sebagai berikut:

1. Membaca secara kritis dengan fokus pada informasi yang diteliti, yaitu kata,
frasa, kalimat atau paragraf yang mengandung gaya bahasa dalam novel Die
Nacht so grof wie wir

2. Menandai dan mencatat data yang mengandung gaya bahasa dalam novel
tersebut dengan catatan yang terstruktur

3. Mengklasifikasikan data yang telah dicatat ke dalam tabel berdasarkan

jenis-jenis gaya bahasa

Penyajian data ke dalam bentuk tabel ditujukan untuk memudahkan pencatatan
berdasarkan kategori yang telah ditentukan, serta agar lebih efektif untuk analisis

lebih lanjut. Berikut adalah gambaran tabel yang akan digunakan.

Jenis Gaya
Data Makna Halaman
Bahasa

Bagan 3.1 Tabel Data Gaya Bahasa

3.5 Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan bagian penting dalam penelitian, Analisis data

merupakan proses memilah, menyelidiki, mengatur, dan menafsirkan informasi
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guna mencapai pemahaman yang mendalam dan signifikan tentang fenomena yang
sedang diteliti (Silverman, 2010). Berdasarkan pemaparan tersebut dapat
disimpulkan bahwa analisis data memerlukan fokus dan ketelitian dalam merangkai

dan memberikan interpretasi pada data untuk mendapatkan pemahaman.

Miles dan Huberman (1994), mengemukakan bahwa terdapat beberapa tahap
dalam analisis konten yaitu, tahap pengorganisasian data sesuai dengan kategori
tertentu, menyajikan data dalam bentuk yang dapat memudahkan dalam analisis,
serta menganalisis dan menginterpretasi data dari dokumen. Berdasarkan
penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa analisis melibatkan beberapa langkah

termasuk pengorganisasian data, format data, interpretasi dan analisis.

Berdasarkan pemaparan tersebut, peneliti menentukan tahap analisis data dalam

penelitian ini yang dilakukan melalui langkah-langkah berikut:

1. Mengidentifikasi data yang mengandung gaya bahasa dalam novel “Die
Nacht so grofs wie wir“.

2. Mengumpulkan dan mengklasifikasi data dalam bentuk tabel yang berisi
data, makna, dan jenis gaya bahasanya.

3. Menganalisis dan menjelaskan gaya bahasa yang terdapat pada data serta
fungsinya dalam novel tersebut.

4. Menarik kesimpulan berdasarkan data yang telah dianalisis.
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